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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Motto: 

                                                                                                                                        
                                           

                                                                                          

"Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena 

kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 

mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah 

orang-orang fasik." 

(QS. Ali 'Imran 3: Ayat 110) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki jenis tanah yang 

subur. Berdasaran karakteristik geografisnya Indonesia selain disebut sebagai 

Negara maritim juga disebut sebagai Negara agraris. Indonesia merupakan Negara 

yang kaya akan flora dan fauna. Iklimnya sangat cocok untuk berbagai tanaman 

dan tumbuhan.Terlebih Indonesia memiliki daya dukung yang cukup besar untuk 

mengembangkan berbagai aspek pertanian.(Suwarto dan Oktaviani, 2010). 

Salah satu provinsi di Indonesia yang kaya akan sumber daya ialah Provinsi 

Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera Selatan sendiri memiliki luas daratan 

sebesar 8.701.741 hektar dan dialiri banyak sungai, salah satunya yaitu Sungai 

Musi yang merupakan sungai terpanjang di Pulau Sumatera dengan panjang 

sekitar 750Km. Terdiri atas 11 Kabupaten dan 4 Kotamadya dengan sektor 

pertanian yang tersebar hampir merata di setiap wilayah. Data dari Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatera Selatan menempatkan sektor pertambangan,industri 

dan pertanian sebagai 3 sektor utama penopang perekonomian daerah. Pada tahun 

2010 data menunjukkan, sektor industri menopang 22,02% dari keseluruhan 

struktur perekonomian, disusul sektor pertambangan 21,70% dan sektor pertanian 

17,54% (dalam Oktavia, 2015: 62). Diketahui pula bahwa luas lahan pertanian di 

wilayah Sumatera Selatan mencapai 774 ribu hektar (dalam Hidayat, 2018). 

Potensi sumber daya pertanian di Sumsel terbilang cukup menonjol dengan 

produksi padi per tahunnya mencapai4,2 juta ton, jagung 289 ribu ton, kedelai 16 

ribu ton, kelapa sawit (CPO) 2,718 juta ton, kopi (biji kering) 135,2 ribu ton, 

kelapa 65 ribu ton (Hidayat, 2018).  

Hal ini membuat Bidang pertanian di wilayah Sumatera Selatan sendiri 

masih menjadi salah satu lapangan pekerjaan yang banyak menyerap tenaga kerja, 

dimana sebanyak 1,9 juta penduduk Sumatera Selatan bekerja di bidang pertanian. 

Selain itu pula, luas areal lahan pertanian yang ada di daerah Sumatera Selatan 

yaitu sebanyak 774 ribu Ha yang disampaikan oleh Kepala Badan Pusat Statistik 

SUMSEL yaitu Yos Rusdiansyah pada tahun 2018 silam (dalam 

m.wartaekonomi.co.id). Berbagai hasil pertanian dari daerah Sumatera Selatanpun 



2 
 

 

Universitas Sriwijaya 

beragam mulai dari padi, jagung, kedelai, kelapa sawit, kopi, kelapa, sayuran, dan 

berbagai macam hasil pertanian lainnya. 

Provinsi Sumatera Selatan juga memiliki keragaman produksi tanaman 

hortikultura seperti sayuran dan buah-buahan. Pada tahun 2018, dari enam 

komoditas sayur-sayuran, yaitu bawang merah, cabai, kentang, kubis, petai dan 

tomat, tiga komiditi diantaranya mengalami peningkatan produksi sama halnya 

untuk komoditi buah-buahan menunjukkan kecenderungan kenaikan produksi. 

(BPS Sumatera Selatan 2019) 

Pada komiditi sayur-sayuran, kentang menunjukkan peningkatan produksi 

yang sangat tinggi, yakni sebesar 217,80% atau 705 ton dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. Pada komiditi buah-buahan, mangga, durian, jeruk, pisang, 

papaya dan salak menunjukkan peningkatan produksi di tahun 2018. Durian 

menunjukkan produksi yang sangat tinggi, yakni sebesar 185,22% atau 36,913 ton 

dibanding tahun sebelumnya. (BPS Sumatera Selatan) 
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Tabel 1.1 

Luas Lahan dan Hasil Panen di Provinsi Sumatera Selatan 

No Jenis Tanaman 2017  

(Ha) 

2018  

(Ha) 

2017 

 (Ton) 

2018  

(Ton) 

1 Bawang Daun 514 506 1961,9 1.992,1 

2 Bawang Merah 229 176 1.375,8 1.443,2 

3 Bayam 1520 1373 2.887,9 4.271,5 

4 Buncis 504 457 7.669,5 7.153,6 

5 Cabai Besar 6871 6048 40.467,6 41.814 

6 Cabai Rawit 1978 1576 15.826,1 13.450,6 

7 Cabai 8849 7624 56.293,7 55.264,6 

8 Jamur 9235 14889 5.138,1 9.177,6 

9 Kacang Merah 48 25 172,4 104 

10 Kacang Panjang 2525 2300 9.932,2 12.308,9 

11 Kangkung 1697 1476 5.805,9 7.921,3 

12 Kembang Kol 36 27 123,8 137 

13 Kentang 36 92 323,7 1.028,7 

14 Ketimun 1515 1424 9.140,4 11.175,2 

15 Kubis 504 516 4.542,1 2.215,8 

16 Labu Siam 166 141 9.735,1 8.332,5 

17 Petsai 623 511 3.780,0 3.612,4 

18 Terung 1903 1673 16.295 16.092,5 

19 Tomat 1168 1105 13.558,3 14.049,9 

20 Wortel 255 340 1.970,6 3.856 

21 Belewah 31 50 246,4 215 

22 Melon 18 23 379,4 3.307 

23 Semangka 1292 1353 17.430,4 18.897,8 

24 Strawberry 9 10 5,8 3,1 

  Jumlah 41.526 43.715 2.251.061 2.452.926 

Sumber : BPS Tahun 2019 

Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki peranan strategis bagi 

perekonomian Kabupaten Muara Enim, disamping dibutuhkan sebagai penyedia 

pangan, penduduk Muara Enim juga bergantung pada sector ini. Hal ini bisa 
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dilihat dari luas wilayah Kabupaten Muara Enim 72,02% (564.971,8 Ha) 

merupakan Lahan Pertanian. Bila Dirinci menurut penggunaannya, penggunaan 

lahan di Kabupaten Muara Enim dibedakan menjadi lahan sawah dan lahan bukan 

sawah.Lahan bukan sawah sendiri dibedakan menjadi lahan untuk bangunan, 

ladang, hutan, kolam, perkebunan, dan lain-lain (BPS Muara Enim 2019). 

Secara umum  luas panen dan produksi padi pada tahun 2017 di Kabupaten 

Muara Enim mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, untuk luas 

panen dibanding tahun sebelumnya mengalami kenaikan sebesar 6,41% 

sedangkan untuk produksinya mengalami kenaikan sebesar 6,5%. Sementara itu, 

pada komoditas hortikultura, produksi buah-buahan pada tahun 2018 sebagian 

besar setiap komiditi mengalami kenaikan dibanding pada tahun sebelumnya, 

namun yang paling berpotensi adalah buah mangga, duku, dan durian. Sementara 

untuk cabai pada tahun 2018 mengalami peningkatan produksi. 

Tabel 1.2 

Luas Lahan dan Hasil Panen Buah-Buahan di Kabupaten Muara Enim 

No Jenis Tanaman 2017  

(Ha) 

2018  

(Ha) 

2017 

 (Ton) 

2018  

(Ton) 

1 Alpukat 109,0 92,35 218,0 360,0 

2 Jeruk 119,25 141,46 596,25 2.440,90 

3 Duku 329,54 535,52 981,35 4.091,90 

4 Durian 821,48 1.025,48 5.750,36 4.258,60 

5 Mangga 196,80 220,59 393,60 749,60 

6 Nanas 219,47 572,79 13.162,18 15.536,70 

7 Manggis 876,0 15,26 1.752,0 85,20 

8 Pisang 694,25 1.891,56 17.425,75 15.257,60 

9 Rambutan 175,12 368,46 1.085,74 1.677,0 

10 Sawo 76,30 62,70 267,05 638,30 

11 Nangka 71,35 102,39 321,08 668,30 

12 Jambu Biji 11,97 23,16 41,91 243,50 

13 Pepaya 10,18 13,92 622,58 533.91 

14 Lainnya 152,01 172,07 1.482,05 1.589,27 

  Jumlah 3.926,53 5.238,70 44.088,89 48.121,58 

Sumber : BPS Tahun 2019 
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Tabel 1.3 

Luas Lahan dan Hasil Panen Sayuran di Kabupaten Muara Enim 

No Jenis Tanaman 2017  

(Ha) 

2018  

(Ha) 

2017  

(Ton) 

2018  

(Ton) 

1 Kubis 28 37 128,0 213,40 

2 Kentang 20 18 300,0 191,00 

3 Tomat 166 183 2.077,79 2.693,30 

4 Kacang Merah 6 7 8,20 2.693,30 

5 Bawang Daun 27 35 69,0 27,60 

6 Labu Siam 13 11 40,40 257,70 

7 Buncis 25 23 1.009,40 70,20 

8 Kangkung 156 129 252,70 90,10 

9 Bayam 128 123 934,00 484,70 

10 Kacang Panjang 329 295 1.924,70 297,70 

11 Terung 221 253 4.473,01 1.114 

12 Cabai 644 553 3.190,50 2.888,10 

13 Lainnya 644 552 14.530,10 3.228,60 

  Jumlah 2235 2003 14.530,10 16.242,30 

Sumber : BPS Tahun 2019 

Pada Kecamatan Gelumbang sendiri luas lahan sawah dan bukan sawah 

sebesar 70.557 Ha yang terdiri dari 306 Ha lahan sawah dan 70.251 Ha lahan 

bukan sawah.Lahan bukan sawah sebagian besar merupakan wilayah Hutan 

Negara sebesar 33.393 Ha disusul oleh perkebunan sebesar 16.422 Ha. (BPS 

Kabupaten Muara Enim 2019). 
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Tabel 1.4 

Luas Lahan dan Hasil Panen Sayuran di Kecamatan Gelumbang 

No Jenis Tanaman 2017  

(Ha) 

2018  

(Ha) 

2017 

 (Ton) 

2018  

(Ton) 

1 Cabai 63 54 441,41 274,2 

2 Terung  24 23 224 15 

3 Buncis 8 0 67 0 

4 Tomat 18 0 224,4 0 

5 Kacang Panjang 49 26 128 129,2 

6 Kangkung 16 13 158 150 

7 Bayam 16 17 26 29 

8 Lainnya 

 

Jumlah 

65 

 

259 

42 

 

175 

380,3 

 

1.649,11 

30 

 

626,4 

Sumber : BPS Tahun 2019 

Salah satu langkah yang bisa digunakan untuk mengoptimalkan kembali 

pertanian di Indonesia ialah menggunakan kelompok tani. Kelompok tani sendiri 

menurut SK Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor: Permentan 

No.273/Kpts/Ot.160/4/2007, kelompok tani ialah kumpulan petani/  peternak 

/pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi 

lingkungan (sosial, ekonomi, sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatkan 

dan mengembangkan usaha anggota (dalam perundangan.pertanian.go.id). Selain 

itu pula, didirikannya kelompok tani ialah berfungsi sebagai kelompok belajar 

bagi antar sesama anggota, sebagai wahana kerjasama untuk memperkuat 

kelompok menghadapi berbagai hambatan dan tantangan, serta sebagai unit 

produksi yang dapat digunakan untuk mencapai skala ekonomi yang diharapkan. 

Pembentukan dan pengembangan kelompok tani di berbagai daerah di Indonesia 

tidak dilakukan secara sembarang namun diperlukan strategi yang bisa dilakukan 

antara lain yaitu diadakannya pertemuan atau rapat anggota, disusunnya rencana 

kerja kelompok, memiliki norma yang disepakati dan pengadministrasian 

organisasi, serta berbagai strategi lainnya. 

 Pengembangan kelompok Tani diarahkan pada penerapan sistem 

agribisnis, peningkatan peranan, peran serta petani dan anggota masyarakat 

pedesaan, peranan yang dilakukan petani dan angota masyarakat pedesaan, 
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peranan yang dilakukan petani dan anggota masyarakat pedesaan lainnya, dengan 

menumbuh kembangkan kerjasama antara petani dan pihak lain yang terkait guna 

mengembangkan usaha taninya. Selain daripada itu pembinaan kelompok tani ini 

diharapkan dapat membantu untuk menggali potensi, mencari solusi dari  masalah 

usaha tani anggotanya dengan cara yang lebih efektif dan memudahkan untuk 

mengakses informasi, pasar, teknologi, permodalan dan daya lainnya 

(perundangan.pertanian.go.id). 

 Salah satu wilayah di Sumatera Selatan yang mempunyai kelompok tani 

ialah di Desa Payabakal, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim. 

Kelompok tani yang berada di Desa Payabakal ini bernama Kelompok Tani 

“Subur Tani”. Kelompok Tani ini didirikan pada tahun 2013, tetapi baru terdaftar 

resmi pada tahun 2015 dengan nomor Pengukuhan Kelompok 526/27/03/2015 dan 

Pengukuhan Kelompok Tani Lanjut pada tahun 2016 dengan nomor 

526/451/sekr/XI/2016 (Arsip Kelompok Subur Tani). Kelompok Tani “Subur 

Tani” memiiliki visi untuk membuat petani di Desa Payabakal lebih sejahtera.Saat 

ini anggota Kelompok Tani “Subur Tani” berjumlah 25 orang yang tersebar di 

Dusun I dan Dusun II Desa Payabakal.Kelompok Tani “Subur Tani” ini berfokus 

kepada pertanian jenis Hortikultura, yakni jenis tanaman berupa sayur-sayuran 

dan buah-buahan. 

Berbagai macam hasil pertanian pun dihasilkan melalui kelompok tani ini 

mulai dari buah-buahan dan sayur-sayuran. Dengan adanya kelompok tani di Desa 

Payabakal berbagai kegiatan banyak yang dilakukan oleh petani mulai dari 

bergotong-royong bersama, belajar bersama, serta petani bisa melakukan simpan 

pinjam yang diterapkan oleh kelompok tani untuk membantu petani, dan petani 

disini bisa memulai usahanya bersama. Bahkan, didalam kelompok tani ini 

mereka berani membuat terobosan baru yang awalnya media tanamnya dilakukan 

secara manual atau sistem lubang tanpa plastik mulsa tetapi setelah mereka belajar 

bersama melalui penyuluhan-penyuluhan yang dilakukan baik itu oleh pihak 

swasta maupun pemerintah kelompok tani berubah menjadi menggunakan 

teknologi mulsa dan selang grip sehingga mengakibatkan rata-rata penghasilan 

bersih petani naik bervariasi tergantung komiditi apa yang ditanam. Sekarang 

kelompok tani juga sudah memiliki aset bantuan dari pemerintah berupa alat 
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Hentraktor, Kultifator, dan pompa air yang bisa dipakai semua oleh petani.Oleh 

karena itu, kelompok tani ini bisa bertahan sampai dengan sekarang dikarenakan 

adanya keeratan diantara masing-masing anggota kelompok tani serta rasa saling 

membutuhkan. 

Tabel 1.5 

Luas Lahan dan Hasil Panen di Desa Payabakal 

No Jenis Tanaman 2017 

 (Ha) 

2018  

(Ha) 

2017  

(Ton) 

2018 

 (Ton) 

1 Semangka 3 3 9,6 11,5 

2 Melon ½ ½ 7,7 9,2 

3 Jagung ½ ½ 2,4 2,8 

4 Labu Manis ½ ½ 2,3 2,8 

5 Pare 3,5 3,5 8 8,8 

6 Terong 3 3 11,1 13,3 

7 Timun 2 2 13,7 15,2 

8 Cabe Merah 1 1 8,9 9,9 

9 Tomat 2,5 2,5 11,3 13,6 

10 Kisik 2,5 2,5 10 12,2 

11 Kacang Panjang 2 2 7,7 7,1 

  Jumlah 21 21 91,7 106,4 

Sumber: Arsip kelompok tani Subur Tani 

 Penelitian mengenai peran kelompok tani sudah pernah dilakukan oleh 

para peneliti sebelumnya. Namun, dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk 

mencari tahu serta memahami bagaimana peran kelompok tani “Subur Tani” Desa 

Payabakal, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim dalam meningkatkan 

produktivitas usaha tani anggota di desa Payabakal .Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Peran Kelompok Tani ‘Subur 

Tani’ dalam meningkatkan produktivitas usahatani di Desa Payabakal, Kecamatan 

Gelumbang, Kabupaten Muara Enim”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana peran kelompok tani “Subur Tani” dalam meningkatkan 

produktivitas  usahatani di Desa Payabakal Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim? 

2. Apa saja faktor penghambat peran kelompok tani dalam meningkatkan 

produktivitas usahatani di Desa Payabakal Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah memahami peran kelompok tani 

“Subur Tani” dalam meningkatkan produktivitas usahatani di Desa Payabakal 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

1.3.2.  Tujuan Khusus 

1. Memahami peran kelompok tani “Subur Tani” dalam meningkatkan 

produktivitas usahatani di Desa Payabakal Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim.  

2. Memahami apa saja faktor-faktor penghambat peran kelompok tani dalam 

meningkatkan produktivitas usahatani di Desa Payabakal. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1.   Manfaat Teoritik 

 Penelitian ini diharapkan bisa  memberikan sumbangan pemikiran serta 

memperkaya teori Sosiologi khususnya pada mata kuliah Sosiologi Ekonomi dan 

Sosiologi Pedesaan yang berkenaan dengan peran kelompok tani di Desa 

Payabakal. 

1.4.2.  Manfaat Praktis 

1. Bagi Desa, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah 

satu sektor untuk membuat desa lebih berkembang dan mandiri 

kedepannya. 
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2. Bagi Kelompok Tani, hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat 

kelompok tani semakin erat kekeluargaan dalam mengembangkan 

usahatani  

3. Bagi Penulis, hasil dari penelitian ini diharapkan akan menambah 

pengetahuan dan wawasan penulis tentang bagaimana peran kelompok 

tani. 
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